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ABSTRAK 
 

Dengan meningkatnya pertumbuhan manusia yang sangat pesat saat ini semakin besar pula permintaan 
energi akan di hasilkan dari proses bahan bakar baru  yang dipakai semakin menipis. Sehingga kita 
membutuhkan sumber daya baru untuk menggantikan bahan bakar yang baru yaitu minyak nabati. 
Minyak kelapa termasuk   mbahan baakar minyk nabati dan asam lemak jenuh. salah satu yang 
berpengaruh terhadap karakteristik api Semakin besar eksploitasi bahan bakar minyak bumi membuat 
cadangan minyak bumi semakin menipis. “ Cadangan minyak bumi Indonesia terus menurun dalam 
beberapa tahun terakhir akibat  karna minyak dalam jumlah besar tdak ada yang belum ada yang 
menemukanterhadap karakteristik api pembakaran seprti  minyak nabati B25  adalah . Dengan variasi 
medan magnet  akan terlihat karakteristik api dari pembakaran premixed minyak nabati B25 minyak 
kelapa pada  burner . Metode penelitian secara eksperimental dengan memanaskan minyak nabati B25 
hingga berbentuk uap, kemudian disalurkan ke burner yang nantinya akan diberikan udara yang dikontrol 
massa alirnya. Kemudian api dinyalakan dan massa alir udara dinaikkan hingga api terjadi lift off hingga 
blow off. Dua buah magnet diletakkan diantara burner dengan memvariasikan arah medan magnet tolak 
dan Tarik dan banyaknya jumlah variasi medan magnet akan menyebabkan pengaru medan terhadap Vu 
kecepatan reaktan.  
 
Kata kunci:  pengaruh , medam magnet , minyak nabati B25 pembakaran  premixed. 

 
 

PENDAHULUAN 
  
Dengan meningkatnya pertumbuhan 

manusia yang sangat pesat saat ini semakin besar 
pula permintaan energi yang untuk di hasilkan 
pembakarn hampir setiap kebutuhan energi 
manusia saat ini dihasilkan dari proses 
pembakaran. begitu juga manusia indonesia juga 
sangat bergantung pada energi. untuk saat ini 
energi yang pembkaran akan di hasikan melallu 
proses rata-rata yang di gunakan adalah bahan 
bakar minyak bumi yang tidak bisa diperbaharui, 
baik untuk menggerakkan mesin mesin 
pembakaran seperti mesin industri, alat 
transportasi, pembangkit listrik hampir semua 
memakai bahan bakar minyak bumi.  serakarang ya 
ng paling banyak yang di pembkaran minyak bumi 
rata-rata  yang di gunakan bahan bakar minyak bumi 
yang tidak bisa diperbaharui, semakin menipis. 
Cadangan minyak bumi Indonesia terus menurun pada 
beberapa tahung beberapa tahun terakhir ini  akibat 
karena belum ada penemuan bahan bakar yang bnyak 
besarBerbagai penelitian tentang minyak nabati 

dilakukan yang  minyak nabati sebagai minyak 
alternatife yang untuk pengganti bahan bakar minyak 
bumi. Penelitian minyak nabati yang  dapat untuk 
melakukan penelitian atau mem buktikan bahwa bisa 
mendpatkan bahan bakar terbarukan, yaitu adalah 
minyak nabati lainnya seperti minyak kelapa 
murni,minyak jarak pagar,miynak biji kapas atau 
minyak nabati biji kapuk dan lain sebaginya.  

Pada pengujian kali ini akn mencari atau 
menggali lebih dalam untuk mengetahui tentang 
karakteristik nyala api pembakaran yang berakibat 
induksi medan magnet dengan minyak nabati kelap 
murni  dan minyak jarak,dengan mengharapkan 
mendapatkan tingkat temperature yang dari 
pembentukan warna nyala api,serta membuktikan 
bahwa profil atau gambar nyala api  yang bermuara 
pada metode analisis pembakaran minyak nabati secara 
luas, dari uji pertama kali yang di lihat  bentuk atau warn 
api dari proses pembakarn bahan bakar  nabati dari 
minyak kelapa dan minyak minyak jarak. Sehingga 
diharapkan pada penelitian awal ini dapat diketahui 
seberapa besar induksi medan magnet berpengaruh 
variasi arah medan mangnet dan tanpa medan magnet 
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pada (Vu) kecepatan  reaktan terhadap bentuk nyala 
api,tinggi nyala api,temperature nyala api,kecepatan 
paembakaran laminar  tanpa medan magnet, magnet 
tolak,dan magnet tarik  yang dapat diamati dengan 
menggunakan metode visualisasi nyala api premix 
dengan cara sebagai berikut  alat ukur hasil pengukuran 
dibandingkan dengan media lain, Alat perekam atau 
camera dikoneksikan ke komputer pada jalur audio 
input, pada saat pengambilan data diupayakan kondisi 
lingkungan gelap/malam hari sehingga gambar profil 
api tampak jelas, dilakukan dengan waktu yang di 
tentukan. Hasil rekaman disimpan sebagai data, proses 
rekaman dapat diulang lagi sampai 3 pengulangan, 
import file data, dilakukan visualisasi gambar nyala api. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Perencanaan penelitian merupakan proses awal  

dari kegiatan biar dapat hasil yang bagus sesuai 
diinginkan, setelah perencanaan awal sampai selesai 
maka pelaksanaan penelitian bisa dilakukan. Penelitian 
ini dimulai dari studi literatur yaitu mempelajari jurnal 
penelitian sebelumnya tentang pembakaran minyak 
nabati melakukan observasi alat yang akan digunakan 
sebagai penelitian maupun eksperimen kemudian 
melakukan persiapan minyak B25 minyak jarak 
(75%),minyak kelapa (25%) dan volume minyak 
,minyak jarak (450ml) dan minyak kelapa (25ml) dan 
selanjutnya persiapn persiapan intalasi pembakran 
pertama alat dan bahan yang dibutuhkan, setelah itu 
proses perakitan alat uji, selanjutnya pengujian alat 
apabila masih terdapat kesalahan maka dilakukan 
proses pengujian ulang sampai mendapat data yang 
relevan, setelah pengujian berhasil bisa dilakukan 
proses pengambilan data kemudian dianalisa hasil data 
penelitian tersebut dan penyusunan laporan bisa 
dilakukan. Adapun instalasi    pembakaran premixed 
minyak nabati B25 pada gambar 1 sebagai berikut : 

 

 
 
 

ALAT  
1.Tabung Bunsen 
2. termometer  
3.presure gauge 
4. barel dan burner 
5. Kompresor angin 
6. Tercouple 
7. Statif dab Clem 
8. camera DLSR  
9. flow meter valve  
10. magnet 
11. pipa U  
BAHAN 
1. minyak jarak  
2. minyak kelapa 
 
Tempat dan waktu kegiatan 
a.  Persiapan bahan baku minyak jarak dan  

minyak kelapa kelapa di olah sendiri dari buah kelapa 
Minyak jarak dibeli di online shop (toko minyak jarak  
SHOPEE).  

b. Penelitian ini dilakukan di Di laboratorium 
Teknik Mesin Universitas Ma’arif Hasyim Latif. alamat di 
JL. Raya Ngelom Megare No 30 Megare, Taman, Sidoarjo, 
Jawa Timur 

Pengujian alat pembakarn premixed 
menggunakan jenis minyak nabati B25 minyak kelapa 
pengujian ini di lakukan dengan cara sebagai berikut 
mula-mula bahan bakar atu minyak nabati dimasukkan 
kedalam burner,kemudian burner dibakar sampai 
menjadi uap dengan tekanan mencapai 3Bar dan 
temperatur didalam burner mencapai ±350 - 400oC.   
Uap didalam burner akan mengalir menuju steam 
trap.Valve dibuka jika tekanan dan suhu pada burner 
telah sesuai dengan prosedur.Uap yang mengalir dari 
valve akan menuju ke oriface plate.uap yang masuk 
kedalam oriface plate akan menimbulkan perbedaan 
tekanan sebelum dan sesudah melewati oriface plate, 
perbedaan tekanan tersebut akan diketahui oleh naik 
turun air didalam pipa U.naik turun air didalam pipa U 
dapat diatur dengan memperbesar dan memperkecil 
aliran uap divalve, sesuai dengan prosedur yang telah 
ditentukan.Uap yang telah melewati oriface plate akan 
menuju ke burner yang telah dilengkapi dengan magnet 
disisi kanan dan kiri.Kemudian uap keluar dari burner 
dibakar tanpa variasi udara hingga difusi.Setelah api 
mencapai difusi, compressor dinyalakan hingga tekanan 
udara didalam tabung compressor mencapai 
±7bar.Kemudian udara dialirkan dari compressor  
menuju ke flow meter valve.Udara yang mengalir dari 
flow meter valve akan menuju ke oriface plate.udara 
yang masuk kedalam oriface plate akan menimbulkan 
perbedaan tekanan sebelum dan sesudah melewati 
oriface plate, perbedaan tekanan tersebut akan 
diketahui oleh naik turun air didalam pipa U.Naik turun 
air didalam pipa U dapat diatur dengan memperbesar 
dan memperkecil aliran udara di flow meter valve 
sebagai variasi aliran udara yang mengalir.Udara yang 
telah melewati oriface plate akan tercampur dengan 



D Agung / Mechonversio, Vol. 2, No.1, Juni 2019, 33-38 

35 

uap/bahan bakar sebelum menuju ke burner. untuk 
proses pengolahan data menggunakan di rekam saat 
pengambilan data setelah di rekam di masukan data 
rekaman data masukin di aplkiasi computer/ atau 
laptop yaitu software free video to JPG converter, image 
j, dan software corel draw x7. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mencari debit udara dan bahan bakar (q) dari 
masing-masing jenis pengujian besarnya laju debit 
aliran udara diperoleh dengan membandingkan 
besarnya tekanan udara masuk yang telah 
diperoleh melalui pembacaan air flow manometer. 
Pada pengujian ini yang kami variasikan adalah 
debit aliran udara, sedangkat debit bahan bakar 
tetap. dimana dihitung berdasarkan rumus berikut: 

Udara masuk yang telah diperoleh melalui 
pembacaan air flow manometer. Pada pengujian ini 

yang kami variasikan adalah debit aliran udara, 
sedangkat debit bahan bakar tetap. Dimana 

dihitung berdasarkan rumus berikut: 

 =  
Ketererangan : 

Cd / koefisien discharge   
 = 0,68 – 0,72  

A0 diameter luar oriface plate   
 = 10 mm 

A1 diameter lubang tengah oriface plate 
 = 1 mm 

G (gravitasi)     

 = 9800  
Δh bahan bakar    

 = 2 mm  
Hasil perhitungan luas penampang oriface plate : 

A0 =  x 1mm x 1mm =  = 0,785  

A1 =   x 10mm x 10mm =   = 78,5  hasil 
perhitungan mencari q bahan bakar : 

Q b.bakar  =  
Q b.bakar  =  

 

Q b.bakar =  = 

 =  

Q b.bakar =  = 0,1058   

Karena q bahan bakar tidak divariasikan maka q 

bahan bakar diasumsikan tetap 0,1058 . 
Hasil perhitungan mencari q udara : q udara  = 

 
Q udara  =  

 

Qudara =  

 =   
 

Q udara divariasikan setiap penambahan pada 
pipA U udara Δh udara naik sebanyak 4mm 

Hasil rumus perhitungan ṁ udara dan ṁ 
bahan bakar 

Besarnya laju aliran udara (ṁ udara) diperoleh 
dengan membandingkan besarnya tekanan udara 
masuk yang telah diperoleh melalui pembacaan air flow 
manometer. Pada pengujian ini dimana ρudara = 0.001164 
gram / cm3 dan  massa densitas ρ bahan bakar = 

0,00026 gram / .  Maka di diselesaikan dalam 
perhitungan berikut : 

Diketahui : ρ udara = 0.001164 gram / cm3 

ρ bahan bakar = 0,00026 gram /  
- Rumus mencari ṁ udara dan bahan bakar 

adalah sebagai berikut: Rumus mencari ṁ 
bahan bakar = ρ bahan bakar  x Q  bahan 
bakar  

Keterangan : 
ρ bahan bakar   =  0,00026 gram/ 

 
ρ udara   =  0,001164 gram/ 

 

Q  bahan bakar =  0,1058  

Q  udara  =  0,1494  
ṁ bahan bakar = 0,00026 gram/ 〖cm〗^3 

x 0,1058 〖cm〗^3 /_s = 0,000027508 gram/s 

ṁ Udara = 0,001164 gram/ 〖cm〗^3 x 0,1494 

〖cm〗^3 /_s = 0,0001739 gram/s  
Perbandingan Bentuk Nyala Api Minyak 

Blending B25 minyak Kelapa Tanpa Magnet terhadap 
kecepatan reaktan (Vu) tanpa medan magnet,magnet 
tolak,magnet tarik  

Berikut merupakan Analisa dari hasil pengujiian  
pembakaran premixed dengan menggunakan bahan 
bakar nabati B25 minyak kelapa . Pada gambar 2 ialah 
pengujian secara actual untuk  mengetahui bentuk nyala 
api  nyala api minyak blending B25 dengan variasi tanpa 
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medan magnet, magnet tolak,magnet tarik terhadap 
kecepatan reaktan 

 

 
Gambar 2 perbandingan bentuk nyala api tanpa 
magnet, magnet tolak,magnet tarik 
          Pada gambar  di lihatkan pada bentuk nyala 
api tanpa medan magnet dan menunnjukan 
kerucut dalam mulai terbentuk dari kecepatan 
reakta (vu) 1,96 cm/s sampai ke bentuk nyala api 
0,60.di 3 variasi penelitian yaitu: tanpa medan 
magnet,magnet tolak,magnet tarik di dapatkan 
nyala api tanpa magnet tdak begitu bagus titik 
nyala api. 
           Perbandingan tinggi nyala api minyak 
blending b25 minyak kelapa tanpa magnet 
terhadap kecepatan reaktan (vu) tanpa medan 
magnet,magnet tolak,magnet tarik 

 
Gambar 3 tinggi nyala api tanpa medan magnet, 
magnet tolak  magnet tarik. 
          Pada gambar 4 di lihatkan pada bentuk nyala 
api  medan magnet tolak dan menunnjukan 
kerucut dalam mulai terbentuk dari kecepatan 
reaktan (vu) 1,66 cm/s sampai ke bentuk nyala api 
2,61cm/s. Dengan nyala api yang kurang terang 
dan titik nyala api lebih terang dari tanpa medan 
magnet.  

 
Gambar 4 grafik hubungan kecepatan reaktan 
terhadap tinggi nyala api tanpa medan 
magnet,magnet tolak,magnet tarik 
 

Tabel 1 perbandingan hubungan kecepatan 
reaktan terhadap tinggi nyala api tanpa 
magnet,magnet tolak, magnet tarik. 
 

 
 

Pada gambar 4 di lihatkan pada bentuk nyala api  
medan magnet tolak dan menunnjukan kerucut 
dalam mulai terbentuk dari kecepatan reaktan (vu) 
1,66 cm/s sampai ke bentuk nyala api 2,61cm/s. 
Dengan nyala api yang kurang terang dan titik 
nyala api lebih terang dari tanpa medan magnet 
 berikut adalah tabel perbnadingan hhubungan 
kecepatan reaktan terhadap temperature tanpa 
medan magnet,magnet tolak,magnet Tarik. 
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Gambar 5 grafik perbandingan hubungan 
kecepatan reaktan terhadap  temperature nyala api 
tanpa medan magnet,magnet tolak,magnet tarik. 
Dari hasil yang diperoleh gambar 5 dapat dilihat 
temperatur nyala api medan magnet tarik paling 
tinggi sebesar 560 oc, temperatur tertinggi medan 
magnet tolak sebesar 638 oc, kemudian disusul 
temperatur nyala api tanpa medan magnet 
tertinggi adalah 655 oc. 
Berikut gambar perbandingan hubungan 
kecepatan reaktan terhadap pembakaran laminer  
tanpa magnet,manet tolak,magnet tarik 
 

 
 

Gambar 5 perbandingan hubungan kecepatan 
reaktan terhadap  pembakaran laminer  nyala api 
tanpa medan magnet,magnet tolak,magnet tarik. 
 
Tabel 3 perbandingan hubungan kecepatan 
reaktan terhadap pembkaran laminar tanpa medan 
magnet,magnet tolak,magnet tarik. 

 

 
Gambar 6 grafik pebandingan hubungan kecepata 
reaktan terhadap laju pembakarn laminar tanpa 
medan magnet,magnet tolak,magnet tarik. 
 dari hasil yang diperoleh gambar 4.21 dapat 
dilihat kecepatan pembakaran laminer  terhadap 
kecepatan reaktan  nyala api medan magnet tolak  
paling tinggisebesar 1,54 cm/s dan medan magnet 
tolak sebesar 0,85 cm/s  kemudian disusul tanpa 
medan magnet tertinggi adalah 0,86 cm/s 

 
PENUTUP 

 
Dari hasil penelitian pengaruh medan magnet 
terhadap terhadap kecepan pembakarn premixed 
minyak jarak dan minyak kelapa b25 karakteristik 
nyala api,terdapat bentuk nyala api,tinggi nyala 
api,temperaur nyala api, kecepatan pembakarn 
laminar,tanapa manet, magnet tolak, dan magnet 
tarik terhadap kecepatan reaktan api dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
Bahwa medan magnet  sangat berpengaruh 
terhapa ti ngging nyala api dalam pembakaran 
premixed karakterisrik nyala api dari hasil yang di 
amati sebegai berikut  dari hasil yang di peroleh  
dapat di lihatkan pada bentuk nyala api  medan 
magnet tarik dan menunnjukan kerucut dalam 
mulai terbentuk dari kecepatan reaktan (vu) 1,96 
cm/s sampai ke bentuk nyala api 2,42cm/s. Dengan 
nyala 
Semakin tinggi  nyala api tekanan semakin turun 
diameter semakin renadah kecepatan reaktan 
semaakin renda dan tekan udara dari hasil yang 
diperoleh dapat dilihat tinggi nyala api tanpa  
medan magnet,magnet tolak,magnet tarik paling 
tinggi sebesar 36,63mm   tertinggi medan magnet 
tolak sebesar 31,67mm, kemudian disusul 
temperatur nyala api  medan magnet tarik tertinggi 
adalah 31,67mm dan kecepatan rektan adalah 0,90 
(cm/dt 
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Temperatur nyala  nyala api semakin tinggi tanpa 
magnet dan medan magnet tolak,magnet tarik 
terhadap kecepatan reaktan dapat dilihat sebagai 
berikut   Dari hasil yang diperoleh dapat dilihat 
kecepatan pembakaran laminer  terhadap 
kecepatan reaktan  nyala api medan magnet tolak  
paling 
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